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Abstrak

Skizofrenia adalah jenis gangguan jiwa yang ditandai dengan distorsi dalam berpikir, persepsi, emosi, bahasa, perasaan
diri, dan perilaku yang dapat disembuhkan jika diberikan pengobatan dan terapi psikososial yang efektif dengan
meningkatkan keterampilan hidup dan pelatihan keterampilan sosial.

Artikel ini bertujuan untuk mengetahui terapi apa saja yang berbasis teknologi yang bisa diberikan kepada penderita
skizofrenia untuk membantu proses penyembuhannya. Tinjauan Pustaka yang diambil dengan menggunakan tiga data
base yaitu Science Direct, EBSCOhost, dan Proguest dengan kata kunci Schizophrenia, Cognitive Therapy, Technology-
Based Therapy, Computer Therapy. Metode PRISMA digunakan untuk menyeleksi dengan menetapkan kriteria inklusi
dan ekslusi. Pada akhirnya berdasarkan kriteria diatas, ditetapkan 10 artikel yang dianalisis. Terapi berbasis teknologi
pada penderita skizofrenia menjadi salah satu fokus utama yang perlu diperhatikan ketika menjalani pengobatan baik di
rumah sakit, puskesmas, pusat rehabilitasi ataupun dirumah pasien untuk mendukung proses kesembuhan penderita
skizofrenia. Ada beberapa terapi yang bisa diberikan pada penderita skizofrenia berbasis teknologi baik itu berupa
hardware ataupun software. Yang terpenting adalah, ketepatan pemilihan terapi yang akan diberikan pada pasien sebelum
diberikan pada pasien. Dengan adanya teknologi ini, dapat dijadikan solusi pemberian terapi kepada penderita skizofrenia
pada masa pandemi ini.

Kata kunci: Skizofrenia, Terapi Kognitif, Terapi berbasis teknologi, Komputer Terapi

Abstract

Schizophrenia is a type of mental disorder characterized by distortions in thinking, perception, emotion, language,
sense of self, and behavior which can be cured if given effective psychosocial treatment and therapy by improving life
skills and social skills training.

This article aims to find out what technology-based therapies can be given to people with schizophrenia to help their
healing process. Literature review was taken using three data bases namely Science Direct, EBSCOhost, and Proquest
with the keywords Schizophrenia, Cognitive Therapy, Technology-Based Therapy, Computer Therapy. The PRISMA
method was used for selection by establishing inclusion and exclusion criteria. In the end, based on the above criteria,
10 articles were determined to be analyzed. Technology-based therapy for people with schizophrenia is one of the main
focuses that needs to be considered when undergoing treatment, both in hospitals, health centers, rehabilitation centers
or at the patient's home to support the healing process of people with schizophrenia. There are several technologies that
can be given to people with schizophrenia based on technology, either in the form of hardware or software. The most
important thing is, the accuracy of choosing the therapy that will be given to the patient before it is given to the patient.
With this technology, it can be used as a solution for providing therapy to schizophrenics during this pandemic.
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1. PENDAHULUAN

Skizofrenia merupakan tipe dari gangguan mental dengan karakterisitk distorsi dalam berpikir, persepsi, emosi,
bahasa, perasaan diri dan perilaku yang diderita kurang lebih 20 juta orang di seluruh dunia [1]. Skizofrenia bisa
disembuhkan bila diberikan pengobatan dan terapi psikososial yang efektif dengan meningkatkan keterampilan
hidup dan pelatihan keterampilan social [2]. Pada masa pandemi ini, diperlukan suatu teknologi untuk membantu
proses terapi kepada penderita skizofrenia mengingat pemberian terapi dengan tatap muka secara langsung lebih
sulit dilaksanakan saat ini [3]. Kerjasama interdisipliner sangat dibutuhkan pada jaman sekarang ini, seperti ahli
teknologi dapat bekerjasama dengan ahli kesehatan, sehingga menghasilkan produk teknologi yang bisa
dimanfaatkan untuk kemajuan kemajuan bidang kesehatan.

Semenjak Pandemi covid-19, pemerintah telah menerapkan physical distancing, tidak terkecuali pada tanaga
kesehatan terhadap kunjungan rumah sakit, puskesmas yang juga dibatasi. Disisi lain klien penderita skizofrenia
tetap membutuhkan pengobatan maupun terapi dan asuhan lainnnya agar kekambuhan pada klien tidak muncul
karena mereka merupakan salah satu kelompok yang rentan [3]. Berdasarkan hasil survey Asosialsi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) dapat dilihat pertumbuhan pengguna internet semakin meningkat
setiap tahunnya. Pada tahun 2017 misalnya terdapat 143,26 juta jiwa pengguna internet di Indonesia, hal ini
menjadi peluang yang baik untuk dimanfaatkan sebagai alat intevensi untuk kesehatan, pencegahan maupun
pengobatan [4].

Sesuai dengan data diatas,dirasa penting adanya bantuan teknologi pada saat ini untuk menunjang pengobatan
dan therapy pada penderita skizofrenia. Penerapan terapi berbasis teknologi diharapkan mampu memberikan
solusi bagi tenaga kesehatan dan penderita skizofrenia dalam proses kesembuhannya pada masa pandemi ini,
serta memberikan

2. METODE

Tinjauan literatur dilakukan secara komprehensif dengan mengambil artikel tentang terapi yang berbasis pada
teknologi pada penderita skizofrenia. Adapun sumber database yang digunakan Science Direct, EBSCOhost dan
Proquest. Kriteria inklusi pada artikel ini yaitu ; dipublikasikan secara online lima tahun terakhir (2015 -2020),
merupakan artikel yang open akses, berbahasa inggris, merupakan artikel dengan teks lengkap, berupa literature
riview dan original research. Pencarian artikel ini menggunakan kata kunci Schizophrenia, Cognitive Therapy,
Technology-Based Therapy, Computer Therapy dengan metode pencarian Boolean konektor kata AND, OR dan
NOT untuk mendapatkan artikel terkait yang sesuai dengan tujuan. Diagram alur meta analisis PRISMA
diterapkan dalam mengevaluasi secara kritis untuk menyeleksi artikel yang ditemukan dari database yang
didapat sehinggga ditetapkan artikel yang ditetapkan. Peneliti menetapkan 10 artikel dalam kajian ini, bersal dari
database yang digunakan peneliti.

3. HASIL

Tahap awal dari hasil pencarian ini didapatkan 844 artikel yang relevan dari keempat database ScienceDirect
(75), EBSCOhost (42) dan Proquest (69). Kami menetapkan 13 artikel untuk diidentifikasi pada tahap awal
penyaringan. Kemudian ditemukan 10 artikel yang sesuai dengan kriteria inklusi yang layak untuk diriview
dalam penelitian ini. Hasil pencarian artikel ini, menunjukkan semua artikel dipublikasikan online dari tahun
2015 sampai dengan tahun 2020 dalam Bahasa Inggris.
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Tabel 1. Hasil Pencarian Artikel

No

Referensi Studi
(Tahun)

Hasil

1. (lwataetal., 2017)

2. (Reederetal., 2017)

3. (Vazquez-Campo et

al., 2016)

4. (Shagan et al., 2018)

5. (Raffard et al., 2016)

6. (Zhuetal., 2020)

7. (Singh et al., 2020)

8. (Semkovska &

Ahern, 2017)

9. (Harvey et al., 2020)

10. (Hyde et al., 2020)

Pemberian Rehabilitasi Cognitif dengan mengunakan Software pada individu
dengan Skizofrenia memberikan efektivitas rehabilitasi psikiatris sehingga
meningkatkan fungsi sosialnya

Pemberian Remediasi Kognitif Interaktif Terkomputerisasi (CIRCUITS)
memberikan perbaikan yang signifikan untuk meningkatkan memori dan
fungsi sosial

Pemberian e-motional training (ET) secara online menunjukkan ET terbukti
menjadi program yang dapat dimengerti. Layak dan menyenangkan
diterapkan pada penderita skizofrenia

Pemberian terapi musik dengan dipilih oleh pasien skizofrenia memberikan
peningkatan efikasi pada computer-based attention training (AT)
Penggunaan robot humanoid dengan ekspresi / emosi wajah positf participant
lebih cepat merespon positif dibandingkan dengan wajah negatif manusia dan
begitu juga sebaliknya. Pada pasien skizofrenia, korelasi negative muncul
antara gejala negative dan akurawi wajah negative robot dan manuasia
Penggunaan terapi Computerized Cognitive Remediation Theraphy (CCRT)
menunjukkan penigkatan fungsi sosial dan fungsi kognitif pada pasien
skizofrenia yang tinggan di komunitas.

Penggunaan Neurofeedback EEG (EEG NFB) untuk melatih penderita
skizofrenia menunjukkan perbaikan signifikan pada gejala kejiwaan penderita
skizofrenia

Penerapan Remediasi Neurokognitif Terkomputerisasi (NCRT) secara Online
menunjukkan keefektifan NCRT terhadap penigkatan neurokognitif dan
dapat digunakan sebagai alat intervensi pencegahan depresi

Intervensi Computrized Cognitive Training (CCT) meningkat kegunaannya
pada pasien rawat jalan, dan intrevensi ini menunjukkan hasil yang positif
terhadap fungsional pasien bila dikombinasijan dengan intervensi
rehabilitasi.

Penggunaan Computerised Interactive Remediation of Cognition- Interactive
Training for Schizophrenia (CIRCuiTS) mengahasilkan tiga tema besar yaitu
apresiasi dari pengalaman hidup skizofrenia, sentralitas hubungan terapeutik

dan peningkatan kepuasan perofesional “Joy in Work”.

Tabel 1 pada lampiran menjelaskan studi praktik yang mencerminkan pendekatan komprehensif pada penderita
skizofrenia dengan metode ataupun bantuan media yang berbasis teknologi baik saat pasien berada di rumah
sakit, puskesmas, ataupun di komunitas. Semua artikel yang relevan menyajikan bukti pelaksanaan terapi
berbasis teknologi kepada pendertia skizofrenia yang dimasukkan kedalam analisis ini.

Pemanfaatan teknologi sangat dibutuhkan saat ini, contohnya penyampaian terapi Cognitve Behaviour Therapy
(CBT) berbasis internet sebagai support kepada seseorang yang mengalami masalah psikosial [5]. telah
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memberikan motivasi, support dan umpan balik untuk mengembalikan kondisi pasien.

4. PEMBAHASAN

Terapi berbasis teknologi menjadi salah satu pilihan yang bisa diterapkan pada penderita skozifrenia. Hal
terpenting pada kasus gangguan jiwa terutama skizofrenia adalah dapat melakukan pencegahan dengan berbagai
intervensi yang cocok pada masyarakat, salah satunya dengan sentuhan teknologi [4]. Berdasarkan studi literatur
yang dilakukan, ada banyak terapi yang berbasis teknologi yang bisa dilakukan untuk mendukung proses
perbaikan penderita skizofrenia Beberapa terapi berbasis teknologi yang ditemukan dalam artikel ini dapat
dipilah menjadi dua, yaitu terapi dengan perangkat keras (hardware) dan terapi dengan perangkat lunak
(software).

Terapi dalam bentuk hardware

Pemanfaatan teknologi dalam pemberian terapi bentuk hardware bagi penderita skizofrenia dapat berupa
penggunaan robot humanoid berupa membandingkan identifikasi emosi wajah pada robot dengan manusia oleh
pendertia skizofrenia [6]. Penggunaan EEG NFB juga merupakan perangkat hardware yang berguna untuk
melatih pendertia skizofrenia menunjukkan perbaikan signifikan pada gejala kejiwaan mereka. Selain itu, terapi
music yang diberikan pada pasien skizofrenia memberikan peningkatan efikasi pada computer based attention
training (AT).

Pemberian terapi Remediasi Kognitif Interaktif Terkomputerisasi (CIRCuiTS) memberikan perbaikan yang
signifikan untuk meningkatkan memori dan fungsi sosial [7]. Berdasarkan penelitian [8] terapi ini juga efektif
digunakan pada pasien skizofrenia yang tinggal di komunitas. Penggunaan CIRCuUiTS menghasilkan tiga tema
besar yaitu apresiasi dari pengalaman hidup Skuzofrenia, sentralitas hubungan terapeutik dan peningkatan
kepuasan professional (menikmati kehidupannya) [9].

Terapi dalam bentuk software

Pemberian Rehabilitasi Cognitif dengan mengunakan Software pada individu dengan Skizofrenia memberikan
efektivitas rehabilitasi psikiatris sehingga meningkatkan fungsi sosialnya [10]. Berdasarkan artikel [11]
memaparkan pemberian ET secara online menyatakan layak diberikan pada penderita skizofrenia. Untuk terapi
remediasi, selain berupa hardware, penerapan NCRT juga bisa dilakukan secara online, dimana terapi ini
menunjukan keefektifan peningkatan neurokognitif fan dapat digunakan sebagai media intervensi pencegahan
depresi.

5. KESIMPULAN

Dari hasil literature jurnal yang telah dikumpulkan dan dianalisis ada beberapa terapi yang bisa diberikan pada
penderita skizofrenia berbasis teknologi baik itu berupa hardware ataupun software. Yang terpenting adalah,
ketepatan pemilihan terapi yang akan diberikan pada pasien sebelum diberikan pada pasien. Pemberian terapi
berbasis teknologi saat ini memberikan dampak yang menguntungkan baik bagi terapis maupun terhadap pasien
itu sendiri, mengingat pandemi covid-19 yang membatasi adanya pemberian terapi tatap muka secara langsung.
Nah dengan adanya teknologi ini, dapat dijadikan pilihan solusi pemberian terapi kepada penderita skizofrenia.
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